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Jurnal ini membahas tentang sebuah protokol Simple Network 

Management Protocl (SNMP yang telah dikembangkan serta diadopsi. 

Beberapa informasi yang akan dimonitoring berubah seiring waktu dan stasiun 

manajemen perlu memonitor hal tersebut secara real-time. Terkait hal tersebut, 

umumnya digunakan SNMP namun pengambilan data memerlukan permintaan 

dan pesan tanggapan untuk informasi manajemen setiap saat yang 

mengakibatkan peningkatan lalu lintas jaringan. Oleh karena itu, jurnal ini 

menyarankan sebuah metode monitoring secara real time dengan strategi setiap 

host pertama-tama menentukan pemantauannya sendiri kemudian server 

mengumpulkan mereka dan menyetujui masing-masing host. 

Untuk mengelola jaringan kompleks dalam kerangka koheren, SNMP 

dikembangkan dan diadopsi untuk TCP / IP  sebagai protokol standar. 

Manajemen jaringan SNMP memiliki 2 kategori fungsional, yaitu pemantauan 

jaringan/monitoring jaringan dan pengendalian jaringan. Monitoring jaringan 

berkaitan dengan pengamatan dan analisis status dan perilaku elemen 

konfigurasi jaringan, dan pengendalian jaringan terkait dengan memodifikasi 

parameter dan meminta tindakan yang akan dilakukan oleh jaringan elemen 

konfigurasi Di SNMP, sebuah stasiun manajemen jaringan ditunjuk sebagai 

manajer untuk memantau dan mengendalikan jaringan dan elemen jaringan 

yang dikelola, yang disebut agen, menanggapi permintaan dari pihak 

manajemen. 

 Dalam metode monitoring jaringan secara real time, dibuat sebuah 

kesepakatan atau sebuah aturan dimana antara stasiun manajemen dan agen, 

masing-masing agen mengirimkan informasi manajemen dalam periode sendiri 

tanpa partisipasi pihak manajemen. Dengan demikian, monitoring jaringan 

dapat dilakukan secara real time tanpa melakukan permintaan terlebih dahulu. 
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Alur pengiriman data antara stasiun manajemen dan agen dalam metode pemantauan real-

time yang diusulkan 

 

Sebelum mempertimbangkan perancangan sistem monitoring jaringan, 

yang paling penting adalah menentukan jenis data yang dipantau ke jaringan 

pengelolaan. Informasi yang harus tersedia untuk monitoring jaringan bisa 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

 Static: Adalah informasi yang mencirikan struktur saat ini dan 

elemen dalam konfigurasi saat ini seperti jumlah dan identifikasi 

port pada host atau router, informasi ini jarang berubah. 

 Dynamic: Informasi ini terkait dengan peristiwa di jaringan, seperti 

perubahan elemen jaringan atau transmisi paket pada jaringan.  

 Statistical : Ini adalah informasi yang dapat diturunkan dari 

informasi dinamis seperti jumlah rata-rata paket yang dikirimkan 

per satuan waktu oleh sistem. 

5 jenis pesan yang digunakan dalam SNMPv1 adalah get-request (tipe PDU 0), 

get-next-request (PDU tipe 1), get-response (PDU type 2), set- permintaan 

(PDU tipe 3) dan perangkap (PDU tipe 4). 
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 Dari jurnal tersebut, dilakukan tiga kali percoba yaitu dengan skala LAN, 

MAN serta WAN dan didapatkan data sebagai berikut. 
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Kesimpulannya, penulis dari jurnal ini menyajikan sebuah strategi 

monitoring jaringan secara real time untuk mengurangi lalu lintas jaringan 

untuk manajemen jaringan berbasis SNMP atau Simple Network Management 

Protocol. Dalam strategi yang diusulkannya, setiap agen memutuskan AMP dan 

melaporkan hal itu ke stasiun manajemen lalu stasiun manajemen 

mengumpulkan data tersebut dan menyetujui AMP tanpa memodifikasi atau 

menyesuaikan mereka sesuai dengan lalu lintas manajemen. Pada akhirnya agen 

akan mengirimkan informasi manajemen secara berkala menggunakan MMPs 

tanpa permintaan dari stasiun manajemen. 


